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ABSTRAK 
Trimester pertama sering mengalami perubahan 
psikologis, termasuk perasaan cemas, takut, dan 
suasana hati yang labil. Hal ini dapat disebabkan oleh 
banyak hal, termasuk menyesuaikan diri dengan peran 
baru sebagai calon ibu, kekhawatiran tentang kondisi 
kehamilan yang tidak pasti, atau masalah kesehatan 
janin. Artikel ini membahas tentang peningkatan 
pengetahuan ibu hamil tentang psikologis kehamilan. 
Metode : kegiatan ini dilaksanakan di PMB Endah 
Wiedarti, SST dengan responden sejumlah 17 orang. 
Kegiatan dilakukan mulai dari proses persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi, dimana pelaksanaan dengan 
pemberian edukasi kesehatan tentang perubahan 
psikologis ibu hamil yang sebelumnya dilakukan pre-test 
dan post-test setelah pemberian materi. Hasil : dari hasil 
pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan responden. Responden dengan 
pengetahuan baik meningkat hingga 53%. Pembelajaran 
terjadi melalui pemahaman dan pemrosesan informasi 
baru. Setelah informasi diberikan, seseorang 
meningkatkan wawasan mereka dengan 
mengintegrasikan informasi baru ke dalam pengetahuan 
sebelumnya   
 

ABSTRACT  
The first trimester often experiences psychological 
changes, including feelings of anxiety, fear and unstable 
mood. This can be caused by many things, including 
adjusting to a new role as a mother-to-be, concerns 
about an uncertain pregnancy, or fetal health problems. 
This article discusses increasing pregnant women's 
knowledge about the psychology of pregnancy. Method: 
This activity was carried out at PMB Endah Wiedarti, 
SST with 17 respondents. Activities are carried out 
starting from the preparation, implementation and 
evaluation process, where the implementation involves 
providing health education about psychological changes 
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in pregnant women which is previously carried out by 
pre-test and post-test after providing the material. 
Results: The results of the pre-test and post-test show 
an increase in respondents' knowledge. Respondents 
with good knowledge increased to 53%. Learning occurs 
through understanding and processing new information. 
Once information is provided, a person increases their 
insight by integrating new information into previous 
knowledge. 

 

 PENDAHULUAN 
 

Kehamilan merupakan suatu fase penting dalam kehidupan seorang wanita 
yang melibatkan berbagai perubahan fisik, hormonal, dan psikologis. Trimester 
pertama kehamilan adalah periode awal yang sering dianggap paling menantang 
bagi sebagian besar ibu hamil. Pada fase ini, terjadi perubahan hormon secara 
signifikan, seperti peningkatan kadar hormon human chorionic gonadotropin (hCG), 
estrogen, dan progesteron, yang memengaruhi kondisi tubuh dan emosi ibu hamil 
(Munisah, 2022). 

Trimester pertama sering mengalami perubahan psikologis, termasuk perasaan 
cemas, takut, dan suasana hati yang labil. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak hal, 
termasuk menyesuaikan diri dengan peran baru sebagai calon ibu, kekhawatiran 
tentang kondisi kehamilan yang tidak pasti, atau masalah kesehatan janin (Astuti, 
2022). Selain itu, gejala fisik seperti kelelahan, muntah, dan mual juga menambah 
tekanan emosional (Arpen 2024). 

Perubahan psikologis ini tidak hanya dirasakan oleh ibu hamil, tetapi juga dapat 
memengaruhi hubungannya dengan pasangan, keluarga, dan lingkungannya. Lebih 
jauh lagi, masalah psikologis yang tidak diobati pada trimester pertama dapat 
meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental seperti depresi atau kecemasan 
pada kehamilan selanjutnya (Saragi, 2022). 

Di sisi lain, diperlukan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan psikologis 
yang terjadi selama trimester pertama kehamilan karena banyak ibu hamil yang ragu 
atau enggan untuk meminta bantuan profesional ketika mereka menghadapi 
masalah psikologis, yang berpotensi memperburuk kondisi mereka(Ardhianingtyas, 
2024). 

Tim pelaksana pengabdian melakukan observasi awal pada beberapa ibu 
hamil berupa wawancara singkat mengenai perasaan menghadapi kehamilan 
trimester 1. Hasilnya adalah ibu merasakan perubahan suasana hati, mudah cemas, 
marah, dan ketidaknyamanan lainnya. Dari uraian tersebut, tim pelaksana 
pengabdian tertarik untuk memberikan pendidikan kesehatan terkait dengan 
peningkatan kepercayaan diri ibu hamil menghadapi persalinan. Dari uraian 
tersebut, tim pelaksana pengabdian tertarik untuk memberikan pendidikan 
kesehatan terkait dengan perubahan psikologis pada ibu hamil trimester 1. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil untuk 

mempersiapkan diri menghadapi ketidaknyamanan atau perubahan psikologis. 
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Responden dalam kegiatan ini adalah ibu hamil dengan usia kandungan trimester 1 
awal yaitu sejumlah 17 orang. Kegiatan ini dilaksanakan di tempat Praktik Mandiri 
Bidan Endah Wiendarti, SST, Kabupaten Madiun. 
1. Persiapan 

a. Tim pelaksana mendiskusikan perijinan untuk melakukan wawancara awal 
dan pelaksanaan ke tempat pengabdian yaitu di Praktik mandiri Bidan Bdn. 
Endah Wiendarti, SST, Kabupaten Madiun. 

b. Tim pelaksana dan bidan menyepakati waktu pelaksanaan pengabdian. 
c. Bidan menginformasikan kepada responden, bahwa akan dilaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan keikutsertaan 
responden. 

d. Tim pelaksana kegiatan menyiapkan materi yang akan diberikan kepada 
responden. 

e. Tim pelaksana melaksanakan observasi awal yaitu wawancara singkat 
kepada beberapa responden. 

2. Pelaksanaan  
Untuk mengetahui pengetahuan responden, sebelumnya responden harus 

mengerjakan pre-test tentang psikologis kehamilan, dilanjutkan dengan 
pemberian materi yang berisi tentang ketidaknyaman yang dirasakan di trimester 
1 seperti rasa cemas, perubahan emosional, ketidakyakinan, perubahan 
seksual, focus pada diri sendiri, dan stress, serta kebutuhan ibu saat mengalami 
ketidaknyamanan psikologis. Pemberian materi disertai dengan diskusi serta 
tanya jawab, terakhir tim pelaksana memberikan soal post test untuk 
memastikan pengetahuan responden meningkat. 

3. Evaluasi 
Proses evaluasi dan refleksi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

membahas terkait jalannya program. Hasil evaluasi dapat berasal dari komentar 
peserta dan tim kegiatan setelah penyuluhan. Analisis hasil pengisian kuesioner 
sebelum dan setelah penyuluhan adalah cara untuk mengetahui keberhasilan 
kegiatan. 
 

HASIL PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan tujuan dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
yaitu peningkatan pengetahuan responden, maka perlu diukur pengetahuan 
responden sebelum dan sesudah diberikan materi tantang psikologis ibu hamil. 

Berikut hasil penukuran pengatahuan responden melalui pre-test dan post-test : 
 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Responden 
Hasil 

Pre-Test 
Hasil 

Post-Test 

Responden 1 Cukup Baik 
Responden 2 Cukup Baik 
Responden 3 Kurang Cukup 
Responden 4 Baik Baik 
Responden 5 Cukup Baik 
Responden 6 Baik Baik 
Responden 7 Baik Baik 
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Responden 8 Baik Baik 
Responden 9 Baik Baik 
Responden 10 Cukup Baik 
Responden 11 Cukup Baik 
Responden 12 Cukup Baik 
Responden 13 Kurang Cukup 
Responden 14 Cukup Baik 
Responden 15 Cukup Baik 
Responden 16 Baik Baik 
Responden 17 Kurang Baik 

 
 

Tabel 2. Persentase Hasil Pre-Test 

Hasil Jumlah Persentase 

Baik 6 35 
Cukup 8 47 
Kurang 3 8 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil pre-test menunjukkan sebagian besar 

responden mempunyai pengetahuan cukup sejumlah 8 responden (47%), responden 
dengan pengetahuan baik ada 6 responden (35%), dan responden yang memiliki 
pengetahuan kurang yaitu 3 responden (8%). 
 

Tabel 3. Persentase Hasil Post-Test 

Hasil Jumlah Persentase 

Baik 15 88 
Cukup 2 12 
Kurang 0 0 

 
Berdasarkan tabel diatas, setelah responden mendapatkan materi tentang 

psikologis kehamilan, sebagian besar responden mengalami peningkatan wawasan 
yaitu sejumlah 15 responden (88%) dan yang mempunyai pengetahuan cukup 
adalah 2 responden (12 %). 

Pembelajaran terjadi melalui pemahaman dan pemrosesan informasi baru. 
Setelah informasi diberikan, seseorang meningkatkan wawasan mereka dengan 
mengintegrasikan informasi baru ke dalam pengetahuan sebelumnya (Anjelina, 
2022). Orang memproses informasi melalui tahap perhatian, penyimpanan dalam 
memori kerja, dan penyimpanan jangka panjang (Frenty, 2023). Lebih mudah untuk 
memproses penjelasan yang jelas dan menarik, sehingga meningkatkan 
pemahaman (Pitriawati, 2022). 

Sesuai dengan perubahan yang dialami responden yaitu wawasan yang dimiliki 
awalnya biasa saja, setelah diberikan materi dengan metode ceramah, diskusi dan 
tanya jawab, responden semakin memahami sehingga lebih siap dalam menjalani 
kehamilan di trimester pertama dengan segala ketidaknyaman yang dirasakan.  

Wanita sering mengalami perubahan dalam aktivitas seksual, perasaan tidak 
yakin terhadap kehamilannya, ambivalensi, dan fokus pada diri sendiri selama 
trimester pertama kehamilan (Ningrum, 2021). Emosi yang tidak stabil, seperti 
mudah marah, stres, dan kecemasan, dapat disebabkan oleh perubahan hormonal. 
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Studi menunjukkan bahwa dukungan keluarga yang baik dapat membantu ibu hamil 
di trimester pertama mengurangi kecemasan dan memberikan perasaan dihargai 
dan dicintai, yang penting untuk kesehatan mental ibu hamil (Mardliyana, 2023). 

 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan 
penyuluhan terkait perubahan psikologis kehamilan, responden menjadi lebih 
memahami tentang ketidaknyaman psikologis yang dirasakan pada kehamilan 
trimester 1 serta cara mengatasinya. Hal ini dibuktikan dengan hasil post test yang 
hasilnya sangat memuaskan setelah di berikan informasi lengkap mengenai 
perubahan psikologis kehamilan. Selain itu responden juga sangat aktif dan antusias 
mengikuti proses pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. 

Saran untuk responden yaitu lebih giat untuk mencari tahu tentang hal-hal apa 
yang terjadi dalam kehamilan di trimester 1, 2 dan 3 tentang ketidaknyamanan baik 
fisiologis maupun psikologis dan bagaimana cara mengatasi ketidaknyamanan 
tersebut, bisa dengan mencari tahu diinternet, mengikuti seminar tentang kehamilan, 
maupun konsultasi rutin dengan bidan maupun dokter kandungan. 
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